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GAMBARAN PENYIMPANAN OBAT DI GUDANG FARMASI 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN PURWOREJO 

 

RINGKASAN 

Latar Belakang Penelitian: Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2013 Obat merupakan suatu bahan atau campuran yang digunakan 

dalam mencegah, mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau 

gejala penyakit serta penentuan diagnosis, luka atau kelainan baik di dalam dan di 

luar tubuh manusia kualitas obat akibat kekeliruan tata laksana penyimpanan, akan 

sangat berdampak terhadap pengobatan pasien yang mengkonsumsi obat tersebut. 

Pola penyimpanan obat harus sesuai dengan standar penyimpanan obat yang telah 

ditentukan agar tidak cepat mengalami perubahan baik karena faktor fisika maupun 

kimia dan juga tidak cepat rusak (Megasari, 2021). Penyimpanan Obat dan Bahan 

Medis Habis Pakai merupakan suatu kegiatan pengaturan terhadap Obat yang 

diterima agar aman (tidak hilang), terhindar dari kerusakan fisik maupun kimia dan 

mutunya tetap terjamin, sesuai dengan persyaratan kefarmasian yang ditetapkan 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui penyimpanan obat 

di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo.dan Mengetahui 

kesesuaian penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Purworwjo terhadap standar penyimpanan obat Metode Penelitian: penelitian ini 

adalah dengan cara observasi. Observasi salah satu metode pengumpulan data 

dengan cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi 

penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi. Pengumpulan atau pengambilan 

data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian di Instalasi 

Farmasi Dinas Kesehatan purworejo. 

Kata kunci: 1; Dinas Kesehatan 2; Penyimpanan Obat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Obat adalah suatu zat yang dapat mempengaruhi proses hidup serta suatu 

senyawa yang digunakan untuk pengobatan, pencegahan, mendiagnosis 

penyakit/gangguan, atau menimbulkan suatu kondisi tertentu. Obat dapat untuk 

mengobati penyakit, mengurangi gejala dan mengubah proses kimia dalam tubuh 

(W. L. Prabowo, 2021). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 

tentang kesehatan, obat merupakan bahan atau bahan panduan, yang mengandung 

bahan biologi atau kimia yang digunakan untuk mempengaruhi sistem fisiologi 

tubuh atau keadaan patologis dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, 

penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi pada manusia.   

       Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013 Obat di 

definisikan sebagai suatu bahan atau campuran yang digunakan dalam mencegah, 

mengurangi, mengobati, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala 

penyakit serta penentuan diagnosis, luka atau kelainan baik di dalam maupun di 

luar tubuh manusia ataupun hewan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 73 

Tahun 2016 menyatakan obat yaitu bahan atau paduan bahan, termasuk produk 

biologi yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau 

keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, 

pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia. 

       Penurunan kualitas obat akibat kekeliruan tatalaksana penyimpanan, akan 

sangat berdampak terhadap pengobatan pasien yang mengkonsumsi obat tersebut. 

Pola penyimpanan obat harus sesuai dengan standar penyimpanan obat yang telah 

ditentukan agar tidak cepat mengalami perubahan baik karena faktor fisika maupun 

kimia dan juga tidak cepat rusak (Megasari, 2021). vitalnya obat dalam pelayanan 

kesehatan, maka memerlukan pengelolaan yang benar, efisien dan efektif sangat 

diperlukan oleh petugas di Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota.(Sari et al., 2024) 
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        Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2005, Pengelolaan obat 

publik tidak hanya mencakup layanan kesehatan dasar namun termasuk juga 

pelayanan rujukan. Melihat betapa pentingnya peran obat dalam pelayanan 

kesehatan, maka perlu adanya fungsi manajemen yang baik yaitu: perencanaan, 

penerimaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian obat yang dikelola secara 

optimal demi tercapainya ketepatan jumlah, jenis obat, perbekalan kesehatan. 

pencatatan dan pelaporan (Carinah et al., 2022).  Jika fungsi manajemen tidak 

berjalan dengan efektif tujuan tidak tercapai secara optimal. Penyimpanan obat 

merupakan salah satu manajemen yang sangat penting dilakukan di instalasi 

farmasi dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan, karena untuk memastikan ketika 

terjadi ketidak efisienan serta ketidak lancaran pengelolaan obat akan memberikan 

dampak negatif pada fasilitas Kesehatan. tujuan pengelolaan obat adalah untuk 

menjamin ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan obat yang tepat dengan 

jenis dan jumlah, sehingga mudah diperoleh pada waktu dan tempat yang tepat. 

Obat yang melalui penelolaan dengan baik, efektif dan efisien (Taha et al., 2021) 

       Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2004 Penyimpanan 

merupakan salah satu fungsi dalam manajemen logistik farmasi yang dapat 

menentukan tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dari manajemen logistik 

serta penentu kelancaran pendistribusian. Penyimpanan obat adalah suatu kegiatan 

pengamanan dengan cara menempatkan obat-obatan yang diterima pada tempat 

yang dinilai aman, dimana kegiatan penyimpanan disini mencakup tiga faktor yaitu 

pengaturan tata ruang dan penyusunan stok obat, pengamanan mutu obat, serta 

pencatatan stok obat. Fungsi dari penyimpanan obat di Dinas Kesehatan antara lain 

pemeliharaan mutu obat, menjamin ketersediaan obat, serta memudahkan pencarian 

dan pengawasan serta penjagaan atau pengamanan terhadap obat-obatan yang telah 

diterima. Hal ini dilakukan agar obat-obatan terhindar dari kerusakan fisika dan 

kimia (Fauziah et al., 2022). Penyimpanan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai 

merupakan suatu kegiatan pengaturan terhadap Obat yang diterima agar aman 

(tidak hilang), terhindar dari kerusakan fisik maupun kimia dan mutunya tetap 

terjamin, sesuai dengan persyaratan kefarmasian yang ditetapkan (Permenkes, 

2019).  
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       Persyaratan kefarmasian meliputi klasifikasi persyaratan stabilitas dan 

keamanan, fasilitas sanitasi, cahaya, kelembaban, ventilasi, serta penggolongan 

jenis sediaan farmasi. Ketersediaan sarana dalam unit pengelola obat serta 

perbekalan kesehatan bertujuan untuk mendukung jalannya organisasi ( Junaedi, 

2025). Pengaturan tata ruang untuk memudahankan dalam suatu penyimpanan, 

penyusunan, pencarian, perhatian terhadap kebersihan dan pengawasan obat, maka 

diperlukan pengaturan tata ruang instalasi dengan baik, selain itu harus 

memperhatikan kebersihan dan menjaga instalasi dari kebocoran serta hewan 

pengerat atau serangga juga harus diperhatikan ergonominya. Penyusunan stok obat 

harus diatur sesuai dengan bentuk sediaan dan alfabetis. Penyimpanan sediaan 

farmasi yang sesuai tercantum dalam Pedoman Manajemen Kefarmasian Di 

Instalasi Farmasi dari Direktorat Bina Obat Publik Dan Alat Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2010. 

       Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 4 Tahun 2018 

obat atau bahan obat harus disimpan terpisah dari produk selain obat atau bahan 

obat dan terlindung dari dampak yang tidak diinginkan akibat paparan cahaya 

matahari, suhu, kelembaban atau faktor eksternal lain. Sedemikian rupa untuk 

mencegah tumpahan, kerusakan, kontaminasi dan campur-baur, dan tidak 

bersinggungan langsung antara kemasan dengan lantai. 

      Instalasi farmasi dinas Kesehatan provinsi purworejo terletak di Jl. Mayjen 

Sutoyo No.17, Ngupasan, Pangenjurutengah, Kec. Purworejo, Kabupaten 

Purworejo, Jawa Tengah merupakan instalasi tempat penyimpanan obat-obat yang 

akan didistribusikan ke kabupaten atau kota. Penyimpanan sangat penting karena 

jumlah komoditi yang banyak maka diperlukan pengawasan yang ketat sehingga 

akan memelihara mutu sediaan obat, menghindari penggunaan obat yang tidak 

bertanggung jawab, menjaga ketersediaan, memudahkan pencarian dan 

pengawasan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 
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a. Bagaimana penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Purworejo? 

b. Bagaimana kesesuaian penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purworejo terhadap standar penyimpanan obat? 

1.3 Tujuan penelitian  

a. Mengetahui penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Purworejo. 

b. Mengetahui kesesuaian penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purworejo terhadap standar penyimpanan obat 

1.4 Manfaat Penelitian  

untuk mengetahui penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

Purworejo sudah sesuai dengan Pedoman Manajemen Kefarmasian Di Instalasi 

Farmasi dari Direktorat Bina Obat Publik dan Alat Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2010. 
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